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1. TOL LAUT MERUGIKAN (Media Online Kompas) 
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TOL LAUT MERUGIKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebijakan pemerintah mengenai adanya perencanaan Tol Laut yang menjadi salah satu 

bagian dari konsep poros maritim merupakan langkah baik untuk mengembalikan 

kembali bangsa Indonesia menjadi negara yang berbasiskan kelautan, adanya 

koordinasi kemaritiman yang mencakup empat kementrian yaitu kementrian 

pariwisata, perikanan dan kelautan, perhubungan dan ESDM akan mendorong 

percepatan adanya poros maritim dan kebijakan kementrian terkait tidak tumpang 

tindih, sehingga menghasilkan kebijakan yang tepat bagi perkembangan wilayah 

Indonesia Tol Laut merupakan bagian dari konsep poros maritim yang saya artikan 

sebagai pembangunan jalur pelayaran dari berbagai penjuru di Indonesia dengan 

tujuan menghubungkan wilayah-wilayah di Indonesia sehingga dapat mendorong 

pemerataan pembangunan diberbagai sektor di seluruh Indonesia. Program tol laut 

yang diluncurkan pada November 2015 itu hingga kini masih dihantui beragam 

persoalan pada tataran implementasi yang belum semuanya dapat dituntaskan.  
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AIR WADUK MENYUSUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Musim kemarau mulai berdampak pada menyusutnya debit air waduk. Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) menyatakan, debit air di 10 waduk dari 

16 waduk utama berada di bawah batas rata-rata untuk operasional. Meski ada 10 

waduk yang debit air nya di bawah rata-rata, Hari memastikan kondisinya masih ter 

golong normal. Waduk masih bisa dioperasikan sehingga distribusi air dari waduk ke 

permukiman sekitar masih dapat dilakukan. Sementara itu, debit air enam waduk utama 

lainnya, berdasarkan laporan terakhir, masih di atas rata-rata rencana operasional. 

Indonesia memiliki 231 waduk. Selain 16 waduk utama, terdapat pula 75 waduk besar 

lainnya yang tengah dipantau ketat oleh Kementerian PUPR. Dari 75 waduk itu, 14 

waduk dalam kondisi normal, 55 di bawah batas rata-rata, dan enam waduk dalam 

kondisi kering. 
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